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ABSTRAK 

Seiring berkembangnya teknologi jual beli secara online tentu saja banyak 

memberikan keuntungan bagi konsumen. Namun, selain keuntungan tersebut ada 

juga kerugian yang terdapat pada jual beli secara online. Seperti kerugian yang 

disebabkan oleh keadaan wanprestasi dalam jual beli merchandise K-Pop secara 

online. Wanprestasi yang sering terjadi dalam jual beli Merchandise K-Pop secara 

online adalah seperti produk dikirimkan tidak original, produk yang dikirimkan 

dalam keadaan rusak, produk tidak dikirimkan oleh penjual setalah melakukan 

transaksi pembayaran. Oleh sebab itu diperlukan perlindungan hukum bagi 

konsumen yang mengalami kerugian dalam jual beli secara online. Ketentuan 

hukum terkait perlindungan konsumen telah diatur dalam Undang-undang Nomor 

8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Rumusan masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini, yaitu: 1. Apa saja bentuk wanprestasi dalam transaksi jual 

beli Merchandise K-Pop secara online? 2. Bagaimana upaya perlindungan hukum 

terhadap konsumen yang mengalami wanprestasi dalam pembelian Merchandise 

K-Pop secara online? 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat berupa jenis 

peneltian empiris. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu 

data primer yang diperoleh langsung dari sumber utama melalui wawancara dan 

data sekunder yang diperoleh dari buku-buku, jurnal, dan peraturan perundang-

undangan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui 

wawancara dan studi pustaka. Wawancara yang dilakukan dengan pelaku usaha 

dan konsumen Merchandise K-Pop. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan praktik jual 

beli Merchandise K-Pop secara online dapat menggunakan dua sistem yaitu 

sistem pre-order dan ready stock. Dalam jual beli secara online, tentu saja 

terdapat hal yang tidak diinginkan seperti terjadinya wanprestasi. Konsumen yang 

mengalami kerugian akibat wanprestasi dalam jual beli secara online dapat 

meminta ganti rugi kepada pelaku usaha yang melakukan wanprestasi. Namun, 

apabila pelaku usaha tidak beratanggng jawab dan memberikan ganti rugi, maka 

konsumen dapat mengajukan gugatan terhadap pelaku usaha ke pihak yang 

berwajib menangani sengketa konsumen. 

Kata kunci: Perlindungan Konsumen, Wanprestasi, E-commerce 
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ABSTRACT 

As the technology of buying and selling online, of course, provides many 

benefits for consumers. However, besides these advantages there are also 

disadvantages in buying and selling online. Such as losses caused by default in 

buying and selling K-Pop merchandise online. Defaults that often occur in buying 

and selling K-Pop merchandise online are such as the product being sent is not 

original, the product is delivered in a damaged condition, the product is not sent 

by the seller after making a payment transaction. Therefore, legal protection is 

needed for consumers who experience losses in buying and selling online. Legal 

provisions related to consumer protection have been regulated in Law Number 8 

of 1999 concerning Consumer Protection. The formulation of the problems raised 

in this study are: 1. What are the forms of default in buying and selling K-Pop 

merchandise online? 2. What are the legal protection efforts for consumers who 

experience default in purchasing K-Pop merchandise online? 

The research method used in this study can be a type of empirical 

research. There are two sources of data used in this study, namely primary data 

obtained directly from the main source through interviews and secondary data 

obtained from books, journals and laws and regulations. Data collection 

techniques in this study were through interviews and literature study. Interviews 

conducted with business actors and consumers of K-Pop Merchandise. 

Based on the results of the study, it shows that the practice of buying and 

selling K-Pop merchandise online can use two systems, namely the pre-order 

system and ready stock. In buying and selling online, of course there are 

unwanted things such as defaults. Consumers who experience losses as a result of 

defaults in buying and selling online can ask for compensation from business 

actors who commit defaults. However, if the business actor is not responsible and 

provides compensation, then the consumer can file a lawsuit against the business 

actor to the party with the authority to handle consumer disputes. 

Keywords: Consumer Protection, Default, E-commerce 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berkembangnya zaman modern menjadikan teknologi mengalami 

perkembangan yang cukup pesat. Perkembangan tersebut melahirkan suatu media 

yang biasa disebut dengan media sosial. Media sosial merupakan suatu media 

yang dapat mempermudah penggunanya dalam komunikasi dengan pengguna 

lain melalui jarak jauh, selain itu media sosial juga dapat mempermudah 

penggunanya untuk mencari atau mengakses segala informasi dari dalam negeri 

maupun luar negeri. Kemudahan mengakses informasi dari luar negeri tersebut 

memberikan kemudahan untuk pengguna media sosial dalam mengetahui dan 

mempelajari budaya-budaya yang ada diluar negeri, serta dapat juga 

mempermudah untuk budaya luar negeri masuk kedalam negeri, terutama dalam 

bidang musik. Perkembangan gaya hidup dan musik asing di Indonesia secara 

tidak langsung menjadikan masyarakat konsumtif, bahkan mereka tidak ragu-

ragu untuk membeli atau mengoleksi merchandise yang telah dikeliarkan oleh 

menejemen pemilik karya tersebut. Salah satu budaya asing yang sangat diminati 

oleh berbagai kalangan adalah budaya dari negara Korea Selatan. 

Korea Selatan atau yang sering disebut juga dengan negeri gingseng 

merupakan negara yang sangat maju dalam bidang hiburan, mulai dari bidang 

musik, film, dan drama. Penyebaran budaya korea melalui hiburan, drama, 

musik, hingga style yang sangat populer dan dapat disebut dengan istilah Korean 



2 

 

 

 

Wave.1 K-pop adalah singkatan dari kata Korean Pop atau yang biasanya 

diartikan sebagai musik yang berasal dari negara Korea Selatan. Negara Korea 

Selatan merupakan negara yang sukses dalam industry hiburannya, khususnya 

dalam bidang musik. Musik K-Pop biasanya dibawakan oleh boyband atau 

girlband yang beranggotakan tiga sampai puluhan orang.2 Selain itu, musik K-

Pop juga dapat dibawakan oleh penyanyi secara solo atau secara individu. 

Industri hiburan khususnya dalam bidang musik tidak hanya mengeluarkan 

sebuah karya seperti lagu, tetapi juga mengeluarkan sebuah barang-barang yang 

berkaitan dengan artis atau idolnya tersebut. Barang-barang yang dimaksud 

adalah berupa barang seperti album, poster, lightstick, photobook, photocard, 

kaos, casing HP, dan masih banyak lagi. Barang-barang tersebutlah yang 

biasanya disebut dengan sebutan merchandise. 

Berkembangnya teknologi yang sangat pesat sangat berpengaruh dalam 

penyebaran budaya K-Pop. Hal tersebut menjadikan K-Pop sangat digemari oleh 

semua orang, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Merchandise K-Pop 

merupakan suatu produk yang berkaitan dengan suatu idol atau artis dalam dunia 

hiburan. Merchandise K-Pop juga merupakan daya tarik agar para penggemar 

dapat mengoleksi barang yang berkaitan dengan idolanya. Salah satu 

merchandise yang sangat diminati oleh para penggemar adalah album. Seorang 

penggemar K-Pop pada umumnya hanya membeli satu atau dua album, namun 

 
1 Maria veronica, dkk., “Eksploitasi Loyalitas Penggemar Dalam Pembelian Album K-

Pop”, Koneksi, Vol. 2, No. 2, (Desember:2018), hlm. 434. 
2“Arti K-Pop, Sejarah, dan Karakteristiknya dalam Korean Wave”, 

https://plus.kapanlagi.com/arti-kpop-sejarah-dan-karakteristiknya-dalam-korean-wave-

44694a.html  

https://plus.kapanlagi.com/arti-kpop-sejarah-dan-karakteristiknya-dalam-korean-wave-44694a.html
https://plus.kapanlagi.com/arti-kpop-sejarah-dan-karakteristiknya-dalam-korean-wave-44694a.html
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tidak sedikit dari mereka yang membeli beberapa album dengan berbagai versi 

walaupun didalamnya terdapat lagu yang sama. Selain itu, terdapat juga 

penggemar yang membeli sebuah album dengan jumlah yang sangat banyak 

hingga ratusan buah album. Penggemar K-Pop dapat membeli beberapa 

merchandise secara online, misalnya dengan melalui aplikasi media sosial dan e-

commers seperti Instagram, facebook, twitter, shopee, Tokopedia dan lain-lain. 

Selain itu juga penggemar dapat membelinya secara langsung dari korea salah 

satunya seperti melalui Ktown4u. 

Adanya sistem jual beli secara online sangat memudahkan para penggemar 

K-Pop untuk membeli atau menjual merchandise K-Pop dengan mudah. Jual beli 

secara online merupakan kegiatan jual beli baik barang maupun jasa yang 

dilakukan melalui media elektronik dengan menggunakan internet. Pengertian 

lain dari jual beli secara online adalah suatu akad jual beli yang dilakukan 

menggunakan media elektronik baik berupa barang maupun jasa. Transaksi jual 

beli secara online biasanya dilakukan berdasarkan kesepakatan dan dengan ciri-

ciri seperti membayar terlebih dahulu atas harga barang yang ditawarkan dan 

kemudian setelah itu barang akan diserahkan.3 Jual beli melalui internet atau 

secara online banyak memberikan keuntungan bagi para konsumen. Selain itu, 

jual beli secara online juga dapat menghemat waktu karena konsumen tidak perlu 

keluar rumah untuk membeli suatu barang. Pilihan barang yang ditawarkan dalam 

jual beli online sangat beragam dan harga yang ditawarkan cenderung lebih 

 
3 Achmad Zurohman, dan Eka Rahayu, “Jual Beli Online Dalam Perspektif Islam”, 

Iqtishodiyah, Vol. 5, No. 1, (Januari: 2019), hlm 24-25 
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murah jika dibandingkan dengan harga barang yang dijual di toko secara 

langsung.4 Namun, diantara keuntungan-keuntungan tersebut terdapat juga 

kerugian yang dapat terjadi dalam jual beli secara online, salah satunya adalah 

resiko terjadinya wanprestasi dalam jual beli secara online. 

Wanprestasi dalam jual beli secara online sering terjadi dalam jual beli 

merchandise K-Pop secara online. Wanprestasi tersebut biasanya terjadi karena 

pelaku usaha tidak memenuhi prestasi dalam suatu perjanjian yang telah 

disepakati oleh pekalu usaha dan kosumen. Berdasarkan hal tersebut terdapat 

suatu kasus wanprestasi yang sempat ramai di media twitter. Salah satunya 

adalah kasus dialami oleh pemilik akun @Dobbiesyourmey. Kasus tersebut 

diungkapkan oleh pemilik akun @Dobbiesyourmey pada 25 April 2021 pada 

unggahannya yang menyebutkan bahwa ia menagih uang yang telah dijanjikan 

oleh pelaku usaha yang melakukan wanprestasi. Diketahui pelaku tersebut 

berinisial LAU dan bertempat tinggal di Sukoharjo, Jawa Tengah. Kasus tersebut 

bermula ketika @Dobbiesyourmey dan LAU berkenalan di facebook dan 

kemudian LAU menawarkan album K-Pop seharga Rp. 200.000 (dua ratus ribu 

rupiah) kepada @Dobbiesyourmey. Pemilik akun @Dobbiesyourmey tersebut 

kemudian membeli album K-Pop NCT yang ditawarkan oleh LAU dan diterima 

sesuai dengan pesanan. Setelah transaksi pertama selesai, @Dobbiesyourmey 

kemudian melakukan transaksi kedua dengan LAU. Pemilik akun 

@Dobbiesyourmey memesan album NCT sebanyak 35 album dan melakukan 

pembayaran senilai Rp. 7.000.000 (tujuh juta rupiah). Akan tetapi setelah 

 
4 Ibid, hlm. 27-30. 
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seminggu berlalu pesanan album K-Pop tersebut belum sampai kepada 

@Dobbiesyourmey. Berdasarkan hal tersebut kemudian @Dobbiesyourmey 

menghubungi LAU untuk menanyakan kejelasan terkait pesanannya tersebut. 

Awalnya LAU sempat membalas pesan dan memberikan penjelasan terkait 

pesanan @Dobbiesyormey, namun setelah beberapa hari kemudian pesanan 

tersebut tidak kunjung datang dan LAU tidak dapat dihubungi. Oleh karena itu 

kemudian @Dobbiesyourmey menghubungi LAU melalui Twitter dan kemudian 

viral. Sebab unggahan pemilik akun @Dobbiesyourmey viral tersebut kemudian 

LAU menghubungi @Dobbiesyourmey dan berjanji untuk mengembalikan uang 

tersebut. Akan tetapi LAU ingkar janji dan tidak memiliki iktikad baik untuk 

mengembalikan uang yang telah diterimanya.5  

Salah satu kasus wanprestasi yang terjadi dalam jual beli merchandise K-

Pop secara online adalah mengenai pelaku usaha yang melakukan wanprestasi 

dalam jual beli album K-Pop, yang mana seringkali uang DP yang telah dibayar 

oleh konsumen dibawa kabur pelaku usaha yang tidak amanah dan 

bertanggungjawab dengan modus menjual merchandise K-Pop. Hal tersebut tentu 

saja menimbulkan kerugian bagi para penggemar K-Pop termasuk penggemar 

yang telah memesan album K-Pop dengan jumlah yang banyak. Menurut 

pengamatan penulis, pelaku usaha yang melakukan wanprestasi dalam jual beli 

Merchandise K-Pop secara online tidak hanya menyebabkkan kerugian sebesar 

 
5 Galih Permadi, “LAU Siswi SMP Sukoharjo menipu jual beli album K-Pop hingga Rp. 

100 Juta”, https://jateng.tribunnews.com/2021/04/29/lau-siswi-smp-sukoharjo-menipu-jual-beli-

album-k-pop-hingga-rp-100-juta-ada-pembeli-dari-china 
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satu sampai sekian juta rupiah saja, namun kerugian yang disebabkan dapat 

menyampai ratusan juta rupiah.  

Berdasarkan hal di atas konsumen yang mengalami wanprestasi berhak 

untuk pendapatkan perlindungan hukum. Perlindungan hukum terhadap konsumen 

tersebut telah diatur dalam Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen. Undang-undang Perlindungan Kosumen mengatur 

mengenai hak-hak serta kewajiban konsumen dan pelaku usaha yang diatur dalam 

Pasal 4 sampai Pasal 7 Undang-undang Perlindungan Konsumen. Terkait sanksi 

terhadap pelaku yang melakukan wanprestasi diatur dalam Kitab Undang-undang 

Hukum Perdata dan Undang-undang Perlindungan Konsumen. Dalam Undang-

undang Perlindungan Konsumen sanksi yang diberikan kepada pelaku wanprestasi 

dijelaskan pada Pasal 19 sampai Pasal 26. Kasus wanprestasi dalam jual beli 

merchandise K-Pop secara online sering terjadi hampir disetiap tahunnya. 

Walaupun sudah pernah dilaporkan kepada pihak yang berwajib, akan tetapi 

penipuan tersebut masih sering terjadi dan tidak sedikit korbannnya. Berdasarkan 

uraian diatas penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai perlindungan 

hukum terhadap konsumen dalam jual beli merchandise K-Pop secara online, dan 

mengangkatnya dalam skripsi yang berjudul “Perlindungan Hukum Bagi 

Konsumen Terhadap Penipuan dalam Jual Beli Merchandise K-Pop Secara 

Online”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

ditentukan terkait rumusan masalah, sebagai berikut: 

1. Apa saja bentuk wanprestasi dalam transaksi jual beli Merchandise K-

Pop secara online? 

2. Bagaimana upaya perlindungan hukum terhadap konsumen yang 

mengalami wanprestasi dalam pembelian Merchandise K-Pop secara 

online? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang 

telah diuraikan diatas, yaitu: 

1. Untuk mengetahui apa saja bentuk wanprestasi dalam transaksi jual 

beli beli Merchandise K-Pop secara online? 

2. Untuk mengetahui bagaimana upaya perlindungan hukum terhadap 

konsumen yang mengalami wanprestasi dalam pembelian Merchandise 

K-Pop secara Online.  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Akademis 

Secara akademis hasil penelitian ini akan digunakan sebagai syarat 

memperoleh gelar Sarjana Hukum di Fakultas Hukum Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga. 
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2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menambah 

wawasan serta sebagai sumbangan pemikiran ilmu pengetahuan dalam bidang 

ilmu hukum, khususnya mengenai perlindungan konsumen dalam transaksi jual 

beli secara online.  

3. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sumbangan pemikiran serta 

dapat memberikan masukan bagi para praktisi hukum dan lembaga-lembaga 

pemerintahan dalam menyusun kebijakan terkait perlindungan konsumen. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan serta memberikan 

pemahaman hukum bagi masyarakat dan pelaku usaha, khususnya bagi para 

penggemar K-Pop dalam mengupayakan pelaksanaan perlindungan konsumen 

secara maksimal sesuai dengan asas dan tujuan dari Undang-undang Perlindungan 

Konsumen. 

D. Telaah Pustaka 

Pertama, Skripsi Daffa Maulana yang berjudul “Perlindungan Hukum 

terhadap Konsumen Pembelian Online dalam Kasus Ketidaksesuaian dan 

Kecacatan Barang (Studi Kasus Toko Rambokuofficial di Marketplace Shopee),” 

2022, Fakutltas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Yogyakarta. 

Skripsi tersebut membahas mengenai upaya perlindungan hukum terhadap 

konsumen yang mengalami ketidaksesuaian dan kecacatan barang yang dibeli 

melalui marketplace shopee. Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian ini 
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adalah sama-sama membahas terkait perlindungan konsumen. Perbedaannya 

adalah dalam skripsi tersebut hanya menjelaskan transaksi jual beli pada 

marketplace shopee, sedangkan dalam penelitian ini menjelaskan transaksi jual 

beli online melalui semua marketplace yang ada.6 

Kedua, Skripsi Roy Putra Anggien yang berjudul “Penerapan Hukum 

Perlindungan Konsumen terhadap Konsumen yang Dirugikan oleh Mayrketplace 

Pada Transaksi E-Commerce,” 2021. Fakultas Hukum Universitas Bhayangkara 

Surabaya. Skripsi ini membahas mengenai bagaimana perlindungan hukum dan 

upaya hukum bagi konsumen atas kerugian yang disebabkan oleh Marketplace 

Tokopedia menurut Undang-undang Perlindungan Kosumen Nomor 8 Tahun 

1999. Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas mengenai bagaimana upaya pelindungan konsumen terhadap 

konsumen yang mengalami kerugian dalam jual beli secara online. Perbedaanya 

adalah terletak pada objek mengenai penelitiannya. Objek penelitian sebelumnya 

adalah mengenai konsumen yang mengalami kerugian yang disebabkan oleh 

Marketplace Tokopedia, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah mengenai 

konsumen yang dirugikan akibat wanprestasi yang dilakukan oleh pelaku usaha 

dalam jual beli Merchandise K-Pop secara online.7 

 
6 Daffa Maulana, “Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Pembelian Online dalam 

Kasus Ketidaksesuaian dan Kecacatan Barang (Studi Kasus Toko Rambokuofficial di Marketplace 

Shopee),” Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

(2022). 
7 Roy Putra Anggien, “Penerapan Hukum Perlindungan Konsumen Terhadap Konsumen 

yang Dirugikan Oleh Marketplace Pada Transaksi E-Commerce,” Fakultas Hukum Universitas 

Bhayangkara Surabaya (2021).  
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Ketiga, Skripsi Muhammad Faizal Luqi Luqman yang berjudul 

“Perlindungan Hukum terhadap Konsumen Marketplace Shopee dalam Program 

Flash Sale Perspektif Undang-undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen dan Hukum Islam,” 2020. Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi tersebut membahas mengenai bagaimana 

tinjauan Hukum Positif dan Hukum Islam terhadap program promo flashsale 

dalam marketplace shopee. Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian ini 

adalah sama-sama membahas mengenai perlindungan konsumen yang diatur 

dalam Undang-undang Perlindungan konsumen terkait tranksaksi yang dilakukan 

di marketplace. Perbedaannya adalah dalam skripsi tersebut objek marketplace 

yang digunakan hanyalah shopee. Sedangkan dalam penelitian ini objeknya 

adalah keseluruhan marketplace yang ada di Indonesia. Selain itu perbedaan 

lainnya adalah skripsi sebelumnya menjelaskan tinjauan hukum dari hukum 

positif dan hukum Islam. Sedangkan penelitian ini hanya fokus pada tinjauan 

hukum dari hukum positif yaitu Undang-undang Perlindungan Konsumen.8 

Keempat, Jurnal Aan Handriani yang berjudul “Perlindungan Konsumen 

dalam Perjanjian Transaksi Jual Beli Online,” 2020. Fakultas Hukum Universitas 

Pamulang. Jurnal tersebut menjelaskan mengenai bagaimana tanggung jawab 

pelaku usaha terhadap konsumen dalam jual beli melalui online serta bagaimana 

perlindungan hukum bagi konsumen yang melakukan perjanjian jual beli online. 

Persamaan jurnal tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

 
8 Muhammad Faizal Luqi Luqman, “Perlindungan Hukum terhadap Konsumen 

Marketplace Shopee dalam Program Flash Sale Perspektif Undang-undang No. 8 Tahun 1999 

tentang Perlindungan Konsumen,” Fakultas Syariah universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang (2020). 
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terkait bagaimana perlindungan hukum bagi konsumen dalam jual beli online 

berdasarkan Undang-undang Perlindungan Konsumen. Perdaannya adalah dalam 

jurnal tersebut menjelaskan mengenai tanggung jawab pelaku usaha dan 

perlindungan konsumen secara umum, sedangkan dalam penelitian ini lebih 

menjelaskan bagaimana perlindungan hukum bagi konsumen merchandise K-Pop 

dalam jual beli online. Penelitian ini tidak menjelaskan secara spesifik terkait 

bagaimana tanggung jawab pelaku usaha dalam jual beli online seperti yang 

dibahas dalam jurnal tersebut. Namun, penelitian ini menjelaskan bagaimana 

praktik jual beli Merchandise K-Pop secara online dan apa faktor yang 

menyebabkan pelaku usaha melakukan perbuatan wanprestasi.9 

Kelima, Jurnal Yusuf Randi yang berjudul “Perlindungan Hukum terhadap 

Pennjualann Produk Kesehatan Palsu pada Situs Online di Masa Covid-19,” 2022. 

Fakultas Hukum, Universitas Padjadjaran. Jurnal tersebut membahas mengenai 

bagaimana pentingnya perlindungan terhadap konsumen dalam transaksi online 

serta membahas mengenai bagaimana tanggung jawab dan sanksi apa yang 

dikenakan pada pelaku usaha atas perbuatannya yang telah menjual produk-

produk kesehatan palsu pada situs online pada masa pandemi Covid-19. 

Persamaan jurnal tersebut dengan penilitian ini adalah samam-sama membahas 

mengenai perlindungan terhadap konsumen dalam jual beli online. Perbedaannya 

adalah jurnal tersebut menjelaskan mengenai perlindungan hukum terhadap 

konsumen yang dirugikan oleh pelaku usaha yang menjual atau memproduksi 

 
9 Aan Handriani, “Perlindungan Konsumen Dalam Perjanjian Transaksi Jual Beli 

Online,” Pamulang Law Review, Vol. 3, (November: 2020). 
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produk-produk kesehatan palsu. Sedangkan dalam penelitian ini menjelaskan 

terkait bagaimana perlindungan bagi konsumen yang mengalami penipuan dalam 

jual beli merchandise K-Pop secara online.10 

E. Kerangka Teori 

1. Teori Perlindungan Hukum 

Perlindungan konsumen adalah suatu aturan hukum yang diciptakan untuk 

memberikan kepastian hukum dan untuk memberikan perlindungan hukum 

terhadap konsumen yang mengalami kerugian dalam menggunakan produk berupa 

barang maupun jasa. Perlindungan konsumen merupakan perlindungan hukum 

yang dilakukan oleh pemerintah atau penegak hukum kepada masyarakat secara 

merata sebagaimana yang telah disebut pada ketentuan UUD 1945 bahwa setiap 

orang berhak mendapatkan jaminan perlindungan hukum yang sama dimana 

hukum.11 Menurut Business English Dictionary perlindungan konsumen adalah 

Protecting cnsumers against unfair or illegal trades yang berarti melindungi 

konsumen dari pedagang yang tidak adil atau illegal.12 Az. Nasution menjelaskan 

bahwa perlindungan konsumen merupakan bagian dari konsumen, yang mana 

dalam perlindungan konsumen memuat asas-asas atau kaidah-kaidah yang bersifat 

mengatur dan memiliki sifat melindungi kepentingan konsumen.13  

 
10 Yusuf Randi, “Perlindungan Hukum Konsumen Terhadap Penjualan Produk Kesehatan 

Palsu Pada Situs Online di Masa Covid-19”, Jurnal Ilmu Hukum, Vol. 8, No. 1, (Juni: 2022). 
11 Undang-undang Dasar 1945, Pasal 28D 
12 Zulham, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 21. 

13 Celina Tri Siwi Kristiyanti, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2008), hlm. 13. 
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Perlindungan Konsumen di Indonesia telah diatur dalam Undang-undang 

Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Undang-undang 

Perlindungan Kosumen menjelaskan bahwa Perlindungan Konsumen adalah 

segala upaya yang menjamin adanya kepastian hukum untuk memberi 

perlindungan kepada konsumen.14 Adanya Undang-undang yang mengatur secara 

khusus mengenai Perlindungan Konsumen adalah untuk menjamin kepastian 

hukum agar hak-hak konsumen terlindungi. Selain itu dapat memberi harapan 

bahwa pelaku usaha tidak dapat berlaku sewenang-wenang dan merugikan hak 

konsumen. Undang-Undang Perlindungan Konsumen pada dasarnya dapat 

menjadi dorongan supaya pelaku usaha menjalankan usahanya dengan jujur dan 

menyediakan barang atau jasa yang berkualitas. 

2. Teori Perjanjian 

Menurut Subekti dalam bukunya yang berjudul “Hukum Perjanjian” yang 

kemudian dikutip oleh Agus Yudha, perjanjian adalah suatu peristiwa yang mana 

seseorang berjanji pada seseorang lain atau dengan kata lain para pihak saling 

berjanji untuk melaksanakan suatu hal.15 Perjanjian terbentuk oleh beberapa asas 

seperti asas kebebasan berkontrak, asas konsensualisme, asas kepastian hukum, 

asas kepribadian, dan asas iktikad baik.16  Selain itu perjanjian agar dapat 

dilakukan harus memuat beberapa unsur yang telah dijelaskan dalam Pasal 1320 

KUHPerdata di antaranya adalah: 

 
14 Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, Pasal 1 angka 

1 
15 Agus Yudha Hernoko, Hukum Perjanjian Asas Proposionalitas Dalam Kontrak 

Komersial, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 15-16. 
16 M. Muhtarom, “Asas-asas Hukum Perjanjian: Suatu Landasan Dalam Pembuatan 

Kontrak”, SUHUF, Vol. 26, No. 1, (Mei: 2014), hlm. 50. 
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a) Kesepakatan mereka yang mengikat dirinya 

b) Kecakapan untuk membuat suatu perikatan 

c) Suatu pokok persoalan tertentu 

d) Suatu sebab yang tidak terlarang17 

Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHPerdata) Pasal 1313 

menjelaskan bahwa persetujuan adalah suatu perbuatan dimana satu orang atau 

lebih mengikatkat diri terhadap satu orang lain atau lebih. Dari pengertian tersebut 

dapat ditarik kesimpulan bahwa perjanjian adalah suatu peristiwa di mana 

seseorang mengikatkan dirinya dengan satu sama lain untuk berjanji melakukan 

suatu perjanjian sebagaimana yang terdapat pada Pasal 1338 ayat (1) 

KUHPerdata. Apabila terdapat salah satu pihak yang tidak dapat melaksanakan 

prestasi yang telah disepakati bersama dalam suatu perjanjian, maka hal tersebut 

disebut wanprestasi. Pasal 1238 KUHPerdata menjelaskan bahwa wanprestasi 

merupakan suatu kondisi yang mana debitur dinyatakan lali dengan surat perintah, 

atau dengan akta sejenis itu, atau berdasarkan kekuatan dari perikatan sendiri, 

yaitu bila perikatan ini mengakibatkan debitur harus dianggap lalai dengan 

lewatnya waktu yang ditentukan.18 Menurut Setiawan yang kemudian dikutip oleh 

Yahman menjelaskan bahwa terdapat tiga bentuk dalam wanprestasi, yaitu:  

a. Tidak memenuhi prestasi; 

b. Terlambat memenuhi prestasi; dan 

 
17 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, Pasal 1320 
18 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, Pasal 1238. 
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c. Memenuhi prestasi secara tidak baik.19 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan salah satu unsur penting dalam melakukan 

penelitian, yang mana dalam suatu metode terdapat suatu rangkaian kegiatan atau 

proses yang digunakan oleh seorang peneliti untuk mencari atau mengkaji suatu 

masalah terkait penelitiannya.  Adapun metode yang digunakan dalam penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (Field Research). Jenis penelitian tersebut juga biasa disebut dengan 

penelitian empiris. Menurut Irkhamiyati yang mengutip dari Susanto menjelaskan 

bahwa penelitian field research merupakan penelitian yang pengumpulan datanya 

dilakukan di lapangan untuk mengadakan pengamatan terhadap suatu peristiwa 

yang terjadi dalam suatu kelompok masyarakat.20 Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan jenis penelitian kepustakaan. Jenis penelitian kepustakaan 

merupakan jenis penelitian yang menggunakan buku dan catatan dari hasil 

penelitian terdahulu untuk mengumpulkan data. 

2. Sifat Penelitian 

 
19 Yahman, Karakteristik Wanprestasi Dan Tindak Pidana Penipuan: yang Lahir dari 

Hubungan Kontraktual,(Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 82.  
20 Irkhamiyati, “Evaluasi Persiapan Perpustakaan Stikes ‘Aisyiyah Yogyakarta Dalam 

Membangun Perpustakaan Digital”, Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Vol. 13, No. 1, 

(Juni: 2017), hlm. 41. 
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Sifat penelitian ini adalah deskriptis-analisis, dalam hal ini penulis akan 

menggambarkan dan mendeskripsikan data atau bahan dari subjek dan objek 

penelitian yang telah dikumpulkan kemudian disusun dan dianalisis untuk 

menemukan kesimpulan.  

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

yuridis empiris. Pendekatan yuridis empiris adalah pendekatan yang melihat 

sesuatu di dalam masyarakat.21 Penelitian ini mengacu pada Undang-undang 

Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen dan kemudian akan 

dikaitkan dengan data-data yang telah diperoleh dari proses wawancara yang telah 

dilakukan. 

4. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan 2 (dua) sumber data, yaitu data primer dan 

data sekunder. 

a. Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber 

utama.22 Sumber utama yang dimaksud adalah dapat melalui penelitian lapangan 

yang berupa wawancara, observasi maupun laporan dalam dokumen tidak resmi, 

yang kemudian diolah oleh peneliti.23 Data primer penelitian ini diperoleh dari 

 
21 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2017), hlm. 105. 
22 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020), 

hlm. 89. 
23 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2017), hlm. 106. 
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wawancara dengan pelaku usaha (owner Made Id) yang memiliki K-Pop store di 

Banyurejo, Sleman dan konsumen Merchandise K-Pop (Salwa Fayza dan 

Mukarromah).  

b. Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan yang data yang dapat diperoleh buku-buku, 

jurnal, peraturan perundang-undangan, dan lain sebagainya. Data sekunder dibagi 

menjadi tiga, yaitu: 

1) Bahan Hukum Primer, yaitu bahan hukum yang bersifat mengikat, 

yang terdiri dari: 

a) Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHPerdata) 

b) Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen 

c) Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi 

Dan Transaksi Elektronik. 

2) Bahan Hukum Sekunder, merupakan bahan hukum yang 

memberikan penjelasan terkait bahan hukum primer, seperti 

rancangan undang-undang, hasil penelitian, karya ilmiah hukum, 

dan lain-lain. Selain itu, dalam penelitian ini penulis menggunakan 

buku dan jurnal terkait objek penelitian ini. 

3) Bahan Hukum Tersier, merupakan bahan hukum yang memberikan 

penjelasan terkait bahan hukum primer dan sekunder. Peneliti 
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dalam hal ini menggunakan bahan hukum tersier seperti kamus 

hukum, surat kabar, dan lain-lain.24 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara, menurut Sugiyono yang mengutip dari tulisan 

Esterberg wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

mengkonstruksikan makna dalam suatu topik penelitian.25 

Penulis dalam penelitian ini melakukan wawancara dengan 

salah satu pelaku usaha Merchandise K-Pop yang telah 

terhubung dengan marketplace yaitu Made Id, serta wawancara 

dengan dua konsumen Merchandise K-Pop yaitu Salwa Fayza 

dan Mukarromah. 

b. Studi Pustaka, dalam penelitian hukum empiris studi putaka 

merupakan metode pengumpulan data yang digunakan bersama 

dengan metode lain seperti wawancara, observasi, dan lain 

sebagainya.26 Penulis menggunakan tenik pengumpulan data 

dengan studi pustaka adalah untuk mengumpulkan data-data 

yang beruhubungan dengan penelitian ini baik melalui surat 

kabar maupun dari berita internet. 

6. Analisis Data 

 
24 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI-Press, 1986), hlm. 52. 
25 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press, 2021), 

hlm. 67 
26 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta: Sinar Grafika, 2002), 

hlm. 50 



19 

 

 

 

Analisis data merupakan suatu proses mengkaji dan menyusun data yang 

diperoleh secara sistematis dan kemudian diambil kesimpulan untuk mendapatkan 

hasilnya. Penelitian ini menggunakan analisa kualitatif dengan menguraikan 

gambaran dari data yang diperoleh dan menghubungkannya satu sama lain dan 

kemudian dianalisis dan ditelaah untuk mendapatkan suatu kejelasan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan pemahaman dan gambaran seacara garis besar mengenai 

penelitian ini, maka peneliti menyusun sistematika pembahasan agar dapat 

memudahkan pembaca dalam memahami isi dari penelitian ini. Berikut 

sistematika pembahasan dalam penelitian ini: 

BAB I, merupakan bab Pendahuluan yang menjelaskan mengenai hal-hal 

yang akan menjadi dasar dalam menyusun skripsi ini, seperti latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian ini, telaah pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II, merupakan bab yang akan menjelaskan terkait teori serta 

tianjauan umum mengenai perjanjian, wanprestasi serta akibat hukumnya, dan 

perlindungan konsumen berdasarkan Undang-undang Perlindungan Konsumen.  

BAB III, merupakan bab yang menjelaskan gambaran umum terkait 

merchandise K-Pop. Selain itu, bab ini juga membahas mengenai bagaimana 

praktik jual beli merchandise K-Pop secara online.  

BAB IV, merupakan bab yang akan menjelaskan mengenai analisis 

penulis terkait apa saja bentuk wanprestasi yang terjadi dalam jual beli 
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merchandise K-Pop secara online dan analisis mengenai bagaimana upaya hukum 

yang dapat dilakukan oleh konsumen yang mengalami kerugian akibat 

wanprestasi. 

BAB V, merupakan bab penutup yang memuat bagian akhir dari skripsi ini 

yang berisikan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka terdapat 

beberapa hal yang dapat disimpulkan, di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Dalam transaksi jual beli secara online, wanprestasi dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor seperti: media jual beli yang tidak disertai dengan 

marketplace; tidak adanya iktikad baik dari pelaku usaha; penegakan 

hukum yang lemah. Adapun bentuk-bentuk wanprestasi dalam transaksi 

jual beli online adalah sebagai berikut: barang yang tidak dikirim 

setelah melakukan transakski pembayaran; adanya cacat tersembunyi 

dalam barang yang diterima kosumen; pengiriman yang tidak sesuai 

dengan waktu yang telah disepakati; barang yang diterima tidak sesuai; 

dan lain sebagainya. Berdasarkan bentuk wanprestasi tersebut dalam 

jual beli merchandise K-Pop secara online wanprestasi yang terjadi 

dapat meliputi barang atau merchandise K-Pop yang dikirimkan tidak 

original, barang atau merchandise yang dikirimkan dalam keadaan 

rusak, barang atau merchandise K-Pop tidak dikirimkan oleh penjual 

setalah melakukan transaksi pembayaran. 

2. Upaya hukum yang dapat dilakukan konsumen yang mengalami 

wanprestasi adalah seperti meminta kompensasi, meminta barang 

pengganti, meminta ganti rugi, melaporkan pelaku usaha yang tidak 

memiliki iktikad baik untuk bertanggung jawab, dan lain sebagainya. 

Mengenai tanggung jawab pelaku usaha telah dijelaskan pada Pasal 19 
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UUPK yang menjelaskan bahwa pelaku usaha harus bertanggung jawab 

dan memberikan ganti rugi atas kelalaian yang dilakukannya. Namun, 

apabila pelaku usaha menolak untuk memberikan ganti rugi, maka 

konsumen dapat menggugat pelaku usaha melalui Badan Penyelesaian 

Sengketa Konsumen (BPSK) atau Badan Peradilan setempat, 

sebagaimana ketentuan Pasal 23 UUPK. Berdasarkan Pasal 45 UUPK 

konsumen yang merasa dirugikan oleh pelaku usaha yang tidak 

menepati perjanjian dapat mengajukan gugatan melalui lembaga yang 

berwenang untuk menyelesaikan sengketa konsumen baik di pengadilan 

(litigasi) atau di luar pengadilan (nonlitigasi).  

B. Saran 

1. Bagi pelaku usaha yang melaksanakan jual beli merchandise K-Pop 

melalui transaksi elektronik atau secara online, sebaiknya dalam 

melakukan perjanjian jual beli harus secara jujur dan disertai dengan 

itikad baik agar dapat menjaga kepercayaan konsumen. Selain itu, juga 

agar tidak terjadi kesalahan yang merugikan konsumen seperti 

terjadinya wanprestasi.  

2. Bagi konsumen yang melakukan transaksi jual beli merchandise K-Pop 

secara online agar lebih berhati-hati dalam melakukan pembelian, 

karena mengingat konsumen dan pelaku usaha dalam melakukan 

transaksi tidak dengan bertatap muka secara langsung. Konsumen 

sebelum melakukan pembelian sebaiknya mencari tahu terlebih dahulu 

mengenai identitas toko dan pelaku usaha. Selain itu, konsumen juga 
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dapat melihat review yang diberikan konsumen sebelumnya kepada 

toko tertentu. Hal tersebut dilakukan agar tidak terjadi kesalahan dalam 

transaksi jual beli secara online. 
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